ljitihad dan Taqlid

BAB 7

IJTTHAD DAN TAQLID

IJTIHAD dan Taglid adalah merupakan cara untuk mendapat
kebenaran sesuai dengan pemahaman, penghayatan dan penga-
malan ajaran Islam pada zaman Rasulullah beserta sahabat-sa-
habatnya, yang penggunaannya harus disesuaikan dengan kea-
daan dan kemampuan pemilihnya.

Pada prinsipnya, bahwa yang benar-benar mampu dipersi-
lahkan berijtihad sendiri, sedang yang tidak mampu dipersilahkan
mengikuti hasil ijtihad Imam yang dapat dipertanggungiawabkan
kemampuan dan kebenarannya.

Kaitannya dengan ljtihad dan Taglid tersebut, maka pada pem-
bahasan berikut akan diketengahkan persoalan mengenai penger-
tian ljtihad dan Syarat-syaratnya, serta pengertian taglid dan hu-
kumnya.

A. PENGERTIAN IJTIHAD DAN SYARAT-SYARATNYA

Secara Etimologi (Bahasa), bahwa ljtihad mempunyai arti ber-
sungguh-sungguh dalam suatu Pekerjaan. Sedangkan secara Ter-
minologi (Istilah Ushul Figih), adalah usaha dengan sungguh de-
ngan mencurahkan segala kemampuan yang ada untuk menen-
tukan hukum Syara’ bagi suatu perbuatan dengan jalan menarik
hukum yang dikandung oleh dalil Alqur'an dan Hadits.

Menarik hukum yang dikandung oleh suatu ayat atau hadits
sudah barang tentu tidak mudah dan tidak dapat dilakukan oleh
sembarangan orang, bahkan sedikit. Sekali orang yang mampu
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melaksanakannya. Agar cara menarik hukum yang dikandung su-
atu ayat atau hadist itu tepat pada maksud dan sasarannya maka
ditentukan syarat-syarat ljtihad yang dibuat oleh para ulama yaitu

1. Dapat memahami dan menguasai bahasa Alqur'an dan Ha-
dits, yaitu bahasa Arab tinggi dengan sempurna, berikut segala
gawaidnya.

2. Dapat menguasai sepenuhnya ayat-ayat hukum, baik yang mut-
lak maupun yang Mugayyad, dan atau yang mujmal maupun
yang mufasshal, dan atau yang 'am, maupun yang khas harus
benar-benar diketahui dan dipahami, berikut as-babunnuzul-
nya.

3. Dapat menguasai hadits-hadits yang mengandung hukum, ha-
rus dapat diyakinkan sananya yang shahih, secara langsung
dengan penyidikan sendiri, sehingga dasar penerimaannya be-
nar-benar dapat dipertanggungjawabkan, dan harus menge-
tahui pula asbabul-wurudnya.

4. Mengetahui dengan jelas ayat-ayat nasikh dan mansukh.

5. Mengetahui setiap hukum yang telah ditetapkan dengan ljma’.

6. Mengetahui asrarut-tasyri’ dengan jelas.

7. Mengetahui dan memahami “ushul-figih” berikut gawaid-qa-
waidnya dengan baik.

Dan di samping syarat-syarat tersebut di atas, juga ia harus

memiliki:

a. Akal yang sehat dan kuat untuk dapat memiliki kecerdasan
dan kecakapan.

b. Budi pekerti dan akhlak yang luhur, untuk dapat memiliki kea-
dilan dan kejujuran.

Adapun masalah-masalah yang diijtihadi bukanlah masalah-
masalah yang mengandung dalil qath’i seperti wajibnya shalat
lima waktu, wajibnya puasa ramadhan dan sebagainya, sebab
masalah-masalah semacam itu tidak perlu diijtihadi lagi. Begitu
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pula tidak boleh ijtihad mengenai hukum-hukum agli yang berhu-
bungan dengan ilmu kalam (tauhid).

Sejak zaman sahabat, mulai khalifah Abu Bakar para sahabat
besar sudah banyak yang melakukan ijtihad bahkan di zaman
Nabi, sahabat Muadz bin Jabal yang ditugaskan menjadi gadhi
di Yaman, karena jauhnya jarak antara Yaman dan Madinah, ia
diberi wewenang oleh Nabi untuk melakukan ijtihad. Begitu pula
di zaman Tabi'in dan Tabi’it-tabi’in.

Pada zaman Tabi'it-tabi’in —~100H - 200 H- muncullah ulama-
ulama besar yang disebut “zu’amah (genius) vang melakukan
ijtihad secara menyeluruh dalam berbagai hukum Syari’ah. Ula-
ma-ulama itu menguasai sepenuhnya Alguran dan hafal ratusan
ribu hadits. Pada waktu itu kitab-kitab hadist memang belum
dibukukan, sebab Imam Bukhari baru menghimpun hadits pada
tahun 250 H, dan Imam Muslim pada tahun 260 H.

Di antaranya ada empat ulama mujtahid besar (Imam Hanafi,
Maliki, Syafi'i, dan Hambali) yang memiliki metoda sendiri-sen-
diri dalam berijtihat yang kemudian mendapat pengikut (murid-
murid) yang menulis dan menyebarkan pendapat guru mereka
sehingga pendapat-pendapat itu terbukukan sampai sekarang.
Murid-murid Imam Empat tersebut, juga telah berusaha mem-
pertahankan, merinci, memberikan Inteprestasi (penafsiran) bah-
kan melengkapi terhadap hasil-hasil ljtihad gurunya, sehingga
pengikut pendapat Empat Imam ini tersebar ke mana-mana,
bahkan ke seluruh dunia Islam.

B. PENGERTIAN TAQLID DAN HUKUMNYA

Taglid menurut pengertian etimologi (bahasa) adalah mengi-
kut atau mengikuti. Sedangkan menurut arti terminologinya (Is-
tilah) adalah mengambil dan melaksanakan ucapan seorang muj-
tahid dengan tanpa mengetahui sumber-sumber dalilnya. Atau
dengan ungkapan lain, bahwa taglid itu adalah mengikuti pen-
dapat orang lain yang diyakini kebenarannya sesuai dengan
Alqur'an dan Al-Hadits.
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Betaqlid (taqglid), dalam hal ini tidak selalu identik (sama) de-
ngan mengikuti secara membuta tuli, yang dalam bahasa Arabnya
disebut Taglid Ama (, )% Y'_LL.J taglid buta ) tanpa sama sekali
mempertimbangkan, apakah pendapat yang diikuti itu benar atau
salah (sesat). Memang pada tingkat pertama semua orang pasti
mengalami proses mengikuti tanpa mengerti kekuatan pendapat
yang diikuti. Anak, atau orang dewasapun yang baru belajar sha-
lat, pasti dia mengikuti pelajaran gurunya tanpa mempersoalkan
dalil-dalilnya (kuat atau tidak). Tetapi, setelah tingkat pertama
ini terlampaui, maka harus diusahakan supaya pengetahuannya
meningkat, menurut kemampuan dan kesempatan yang ada. Su-
dah sewajarnya, kalau dia harus mengetahui dan menyakini ke-
benaran pelajaran yang diikutinya dengan berusaha mengetahui
dalil-dalilnya. Dengan mengetahui serba sedikit tentang dalil-dalil
itu tidaklah berarti dia sudah lepas dari tingkatan bertaglid.

Dalam hal taglid ini ada orang berpendapat, bahwa orang yang
mengikuti pendapat Mujtahid yang tahu dalilnya tidak disebut
Taglid, tetapi disebut Ittiiba’. Mereka menganggap, bahwa taglid
itu adalah “taglid buta”. Padalah kenyataannya tidak begitu. Ham-
pir semua ulama madzhab mengerti dalil-dalil hukumnya suatu
perbuatan, akan tetapi mereka mengaku sebagai orang yang berta-
glid (mugallid). Jadi, tidak taglid Ama (taglid buta)’

Dengan demikian, bahwa pada hakikatnya taglid dan ittiba’
itu sama saja tidak ada bedanya. Hanya saja Mujtahid itu ada
tingkatan-tingkatannya. Secara kongkrit, bahwa Nahdlatul Ulama
berusaha maksimal untuk meningkatkan kemampuan para taqlid
(mugallidin) ini, agar tidak terus-menerus, berada pada tingkatan
permulaan. Di pesantren, madrasah-madrasah, masjid-masjid
dan mushala-mushala misalnya para ulama NU berusaha mem-
berikan pelajaran ilmu agama dalam kadar yang memadai, tidak
hanya untuk menjadi taglid buta, melainkan untuk memiliki ke-
mampuan lebih tinggi lagi.

Dalam pada itu, betapapun banyaknya ilmu agama yang dia-
jarkan, akan tetapi para ulama senantiasa tahu diri, bahwa de-
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ngan ilmu yang didapatnya tidak berarti sudah cukup untuk men-
jadi mujtahid sendiri atau berlagak menjadi mujtahid, padahal
ia sesungguhnya mengikuti pendapat salah satu Imam Madzhab
Empat, disadari atau tidak.

Hukum Taglid

Berbicara mengenai hukum taglid dalam hal ini, terdapat dua
jawaban, vaitu diharamkan (tidak boleh) dan dibolehkan. Seba-
gai penjelasan lebih rinci di bawah ini sampaikan secara krono-
logis.

1. Taqlid diharamkan

Dalam hal ini seseorang bertaglid sesuatu yang sudah jelas
dan nyata dilarang oleh agama untuk dilakukan, bahkan mereka
(vang bertaglid) malah mengatakan, bahwasanya bertaglid ten-
tang persoalan ini adalah benar, isinya salah semua. Dan taqlid
semacam inilah merupakan “taglid a'ma (taglid membabi buta).”

Sebagai contoh dari penjelasan tersebut, adalah sikap orang
kafir yang mengatakan, bahwa menyembah berhala itu merupa-
kan kelanjutan tradisi dan perbuatan nenek moyang kita yang
harus ditumbuhkembangkan serta dilestarikan sehingga seluruh
keturunan kita tidak menyembah kecuali hanya kepada berhala.

Perbuatan taqlid orang kafir yang digambarkan di atas, adalah
salah besar (diharamkan), karena hal ini merupakan tindakan
yang sesat dan menyesatkan. Allah SWT berfirman sesuai dengan
perbuatan, orang kafir tersebut dalam Alqur’an surat Al-Maidah
ayat 104, yang berbunyi sebagai berikut :

;sé.wu"\ug\ _&br’éf}-}?\w
KEAAPHEHEARGAS L 47
.6_;&12,’,3!, RS P AR

(v-gr 5a50)

Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdlivin 95



ljtihad dan Tagqlid

Artinya:

‘Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah mengikuti apa
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul.” Mereka menjawab:
“Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami
mengerj akannya”. Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek
Movang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak me-
ngetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?”

Menyimak ayat tersebut, bukanlah ia merupakan ayat ahkam
melaink an ayat Tauhid. Oleh karena itu, ia tidak bisa dijadikan
alasan dan dalil, bahwa bertaglid dalam masalah hukum Syar’i
itu haram, tidak dibolehkan. Menurut paham Ahlussunnah wal
Jama’ah, bahwa dalam masalah Tauhid umat Islam tidak boleh
bertaglid, akan tetapi selain masalah tauhid bertaglid masih di-
perbolehkan. Suatu contoh tidak boleh bertaglid masalah Tauhid
adalah, ketika kita ditanya seseorang: Dari mana kamu tahu bah-
wa Allah itu Esa? Lalu dijawab: Ya, pokoknya kata orang-orang
bahwa Allah itu Esa. Jawaban seperti ini adalah tidak boleh me-
nurut paham Ahlussunnah wal Jama’ah. Oleh karena itu, belajar
tentang Tauhid (agidah) bagi umat Islam hukumnya Fardlu ’'Ain
(Kewajiban bagi setiap individu muslim).

Selain ayat tersebut di atas, yang mencela taglidnya orang
kafir kepada nenek moyang mereka yang kafir, di dalam Alqur’an
masih banyak dijumpai. Akan tetapi ayat-ayat yang mencela o-
rang-orang mukmin yang mengikuti ulama-ulama mereka, sama
sekali tidak ada satu ayat pun dalam Alqur'an, bahkan diperin-
tahkan Allah, agar orang-orang mukmin mengikuti ulama, sesuai
dengan firman-Nya:

Caryehy :J_;;WYFJ{"‘ ) ,_C_,_\j "’ﬁ‘“

Artinya:
“Maka bertanyalah kamu sekalian kepada ulama Ahladz Dzikri
(Ulama yang benar-benar dapat memahami Alqur’an dengan
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sempurna), jika kamu tidak mengetahui.” (An-Nahl : 43)

2. Taglid Dibolehkan

Dalam hal ini seseorang mengikuti pendapat Ulama Mujtahid
sambil mempelajari sumber-sumber dalilnya (sebatas kemampuan
vang dimilikinya), seperti adanya usaha untuk bertanya kepada
yang ahli (sebagaimana Firman Allah Sura An-Nahl : 43) berguru,
mendengarkan pengajian-pengajian, membaca kitab-kitab/buku-
buku karangan orang lain dan sebagainya.

Yang dimaksud 'Ahladz-Dzikri’. Pada surat An-Nahl ayat 43
tersebut adalah orang yang ahli agama (seorang fagih atau Muj-
tahid). Avat ini diturunkan oleh Allah sebagai jawaban terhadap
kaum kafir Makkah yang mengingkari kerasulan Nabi Muham-
mad SAW, mereka ingin agar Rasul yang diutus itu berupa ma-
laikat, bukan manusia biasa. Kemudian Allah menganjurkan, jika
sekiranya tidak percaya maka silahkan bertanya kepada “Ahli
Dzikri” di kalangan mereka. Nah, maksudnya Ahli Dzikri di ka-
langan mereka itu adalah para pendeta Yahudi dan Nasrani. Bila
mereka mau bertanya, pasti akan diceritakan bahwa memang
Rasul-Rasul sejak dahulu itu semuanya berupa manusia, bukan
malaikat, Jadi “Ahli Dzikri” di kalangan agama Yahudi dan Nas-
rani adalah para pendeta (Pastur), sedangkan di kalangan umat
Islam adalah para ulama Mujtahid atau Faqgih.

Menurut jumhurul ushuliyyin, bahwa orang awam yang tidak
mempunyai kesanggupan bertijtihad, “walau mereka memiliki
sebagian ilmu, maka wajib mengikuti pendapat para mujtahid
dan mengambil fatwanya. Sebab pada dasarnya, bahwa surat
An-Nahl ayat 43 tersebut di atas mempunyai obyek kepada setiap
orang pada umumnya yang tidak mampu mengistimbatkan hu-
kum dari dalil-dalilnya.

Dalam kenyataannya , bahwa orang-orang awam pada zaman
sahabat dan tabi’in minta fatwa kepada para mujtahid di kala-
ngan mereka dan mengikuti hukum-hukum yang telah difatwakan
kepada mereka.
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Para muijtahid yang diminta fatwa juga mau melayani dengan
ikhlas sehingga terkikislah ketidaktahuan mereka. Yang demikian
itu merupakan ijma’ (kesepakatan) dari mereka tentang disyari'-
atkannya taglid dalam masalah-masalah furu’ (cabang). Hanya
saja permintaan fatwa tersebut hendaklah di alamatkan kepada
orang vang benar-benar ahli, adil dan hati-hati dalam menetapkan
hukum agama.

Kehati-hatian dalam memberikan fatwa kepada seseorang
adalah menunjukkan sifat keulamaan sebagai pewaris para Nabi
dan Rasul Allah. Sebab, bagaimanapun para ulama dalam hal
ini Ahli Dzikri pada dasarnya harus mampu memberikan kontri-
busi positif kepada pengikutnya (mugallid) yang selalu membu-
tuhkan fatwa dan ajarannya.

Karena kita menyadari sepenuhnya, bahwa urusan agama se-
sudah Rasulullah SAW berada di tangan para ulama. Sehingga
apabila ulama dijauhi dan tidak diikuti lagi pendapat dan fatwa-
nya, niscaya akan tersesatlah umat. []
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